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Penelitian ini membahas representas hegemoni ideologi intoleran dalam novel Perjalanan ke Akhirat (1969)
karya Suherman, komik Siksa Neraka (1999) karya Rahimsyah, dan Kepedihan Siksa Neraka (2017) karya
Rohim sebagai ekspresi budaya populer. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan sosiologi sastra dan kgjian hegemoni. Hasil dan analisis mengungkapkan bahwa hegemoni
ideologi intoleran dalam karya sastra sebagai ekspresi budaya populer direpresentasikan melalui hukuman,
siksaan, kritik, dan konstruksi identitas. Suherman, Rahimsyah, dan Rohim sebagai pengarang
merepresentasikan hukuman, siksaan, kritik, dan konstruksi identitas yang merujuk pada konsep kafir dalam
Periode Makkah Pertama hingga Ketiga. Ketiga pengarang memanfaatkan hukuman, siksaan, dan kritik
terhadap tokoh-tokoh yang berdosa dan kafir agar pembaca menyadari pentingnya nilai dan moral.
Sementara, konstruksi identitas dimanfaatkan agar pembaca menyadari keberadaan orang lain yang dilabeli
kafir karenatidak sesuai dengan nilai dan moral keislaman yang sejalan dengan pemahaman pengarang.
Dengan demikian, nilai dan moral keislaman dimanifestasikan pengarang untuk mengklasifikasikan para
tokoh sebagal orang yang berdosa dan kafir sehingga layak mendapat hukuman dan siksaan di neraka.

...... This research discusses the representation of hegemony intolerant ideology in the novel of Perjalanan ke
Akhirat (1969) by Suherman, the comics of Siksa Neraka (1999) by Rahimsyah and Kepedihan Siksa
Neraka (2017) by Rohim as an expression of popular culture. This research uses a descriptive qualitative
method with a sociological approach of literature and hegemony analysis. The results and analysis reved
that hegemony intolerant ideology in literature as an expression of popular culture is represented in
punishment, torture, criticism, and identity construction. Suherman, Rahimsyah, and Rahim, as an author
represents punishment, torture, criticism, and identity construction that refer to the concept of kufr in the
First to Third Meccan Period. Those three authors use punishment, torture, criticism, and identity
construction for the characters who are sinful and kufr to make the reader realize the importance of values
and morals. Meanwhile, identity construction is used to make the reader realize the existence of other people
labeled as kufr because they are not in accordance with Islamic values and morals of the author's
understanding. Thus, Islamic values and morals are manifested by the authors to classify the characters as
sinners and kufr, so they deserve to receive punishment and torturein hell.
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